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ABSTRAK

Sri Wulandari. Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terhadap
Pemahaman Ibadah Haji di Kota Parepare (dibimbing oleh Bapak Muhammad Saleh
dan Ramli).

Bimbingan manasik haji adalah proses bantuan profesional yang memberikan
suatu informasi kepada para jama’ah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan ibadah
haji seperti melaksanakan ihram; tawaf sai;. dan wukuf di Arafah. Tujuan dari
bimbingan mansik haji adalah agar jama’ah memahami tata cara pelaksanaan dan
aturan-aturan dasar ibadah haji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemahamn jama’ah di tanah suci setelah melaksanakan bimbingan manasik haji
dengan latar belakang jama’ah yang berbeda.

Penelitian_ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif, dengan
sampel /40 orang dan menggunakan, teknik pengambilan sampel adalah random
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Untuk
memperoleh data“variabel X" yaitu pengaruh pelaksanaan bimbingan manasik haji
dengan imenggunakan angket skala Tikert, untuk memperoleh data variabel Y yaitu
pemahaman Ibadah haji dengan menggunakan angket skala likert. Data penelitian
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik statistik regresi,
untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan
bahwa:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan bimbingan manasik
haji berada pada kategori cukup baik yaitu skor rata-rata 35 yang terletak pada
interval 39-35 dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari 40 responden yaitu
nilai range Variabel X dibagi dengan jumlah kelas Variabel X. (2) Pemahaman
jama’ah haji di kota parepar¢ berada pada kategori cukup baik yaitu skor rata-rata 35
yang terletak pada interval 39-35 dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari 40
angket yaitu nilai range Variabel Y dibagi dengan jumlah kelas Variabel Y. Adapun
hasil analisis pada pengujian statistik regresi sederhana, yaitu diperoleh thyng=3132 >
traper =2.024. Maka H; diterima dan Hp ditolak. Berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel X dengan Variabel Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pelaksanaan bimbingansmanasikshaji terhadap pemahaman ibadah
haji di Kota Parepare.

Kata Kunci: Bimbingan Manasik Haji dan Pemahaman Ibadah Haji

Xi
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menunaikan ibadah haji merupakan kewajiban kaum muslim di seluruh dunia,

dengan jumlah penduduk muslim te di dunia, maka Indonesia mendapatkan

jatah (kuota) jamaah haji ndingkan dengan Negara-negara

muslim lainnya. lbada Uupakan rukun kelima.® Yang diwajibkan

Allah swt. Bagi dinyatakan bahwa ibadah
haji wa 1 jasmani dan
rohani.

elaskan unsur pokok da ibadah haji

lon haji, pembiayaan, ratif, sarana

bun ral antarnegara, dan org sur tersebut

saling tan ama lainnya diamana me arat inan dalam

an ibadah haj lah terdaftar

jamaah haji

sah dan emenuhi syarat d atkan ke Arab Sa ruh jamaah

haji ya berada di nuhi akomog nsumsi  dan
2luruh janplmjanPArR Eanah suci enjalankan
ibadah 3 menunaikan

ibadah at.” Ibadah haji

tidaklah hanya dilaksanakan tanpa adanya bekal atau pemahaman maka perlu adanya

'Nogarsyah Moede, Haji dan Umrah (Jakarta : Pustaka Ainun),h. 83.
’M. Nahar et al., Manajemen Pelayanan Haji di Indonesia (Cet..I; Jakarta: Puslitbang
Kehidupan Keagamaan, 2009), h.1.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Manasik haji yang merupakan bimbingan yang harus dilakukan sebelum
melaksanakan Ibadah Haji.
Pelaksanaan ibadah haji tidak lepas dari manasik haji. Manasik haji adalah

pelatihan pelaksanaan ibadah haji yang diberikan kepada calon jama’ah. manasik haji

biasanya dilakukan oleh kementeri atau kelompok bimbingan ibadah haji.

Tujuan diadakannya manasi ampu memahami tata cara dan
aturan dalam pelaksa ah akan dibimbing untuk
melaksanakan a jama’ah lainnya. kan manasik haji harus

ji sangatlah

n yang diterapkan ole \ pada seksi

ji kota parepare dala anasik. Sala

suatu pelatihan, petu ibadah haji

harus b ang-orang yang ditugaskan ing manasik
sesuai K

bimbingan

akukan agar
calon Pelaksanaan
tor dengan
menggabungkan semua jamaah dari® 4 kecamatan di kota parepare. Penulis
merumuskan bimbingan yang dilakukan dikementrian agama berjalan baik hanya saja
kementerian agama dalam memberikan materi manasik harus betul- betul

memperhatikan calon jamaah dengan melihat latar belakang dari jamaah itu sendiri
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karena ini dapat mempengaruhi minimnya pemahaman jamaah dalam melaksankan

ibadah haji.

Kementerian agama kota Parepare melaksanakan bimbingan manasik haji di

kota parepare untuk calon jamaaah haji, bimbingan manasik yang dilaksanakan di

kementerian agama kota par n beberapa masalah yang sering

dihadapi calon jamaah n serta menjadi penghambat

keberhasilan tujuan secara efektif ada lakang calon jamaah haji
banyak calon
g tidak bisa

k bisa baca

p bimbingan jamaah h yang telah
kan hasil yang optim: ini diamati dan

an ibadah haji masih ada ng memiliki

ng ia Iaanh“rEPt H]R Erena lagi ar belakang

masyarakat.
Perhatian tersebut terutama berkisar pada masalah penyelenggaraan yang dinilai
kurang optimal. Tumbuhnya kritik atas pelaksanaan haji bukan tanpa alasan, kasus-
kasus yang berkaitan dengan proses pelaksanaan dan penyelenggaraan haji ini

memunculkan banyak kritik dikarenakan minimnya pemahaman jamaah haji. Kualitas
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pelaksanaan manasik haji sangat mempengaruhi tingkat pemahaman pelaksanaan
ibadah haji. Pemahaman jamaah akan terpenuhi apabila proses penyampaian jasa dari

si pemberi jasa kepada jamaaah sesuai dengan apa yang dipersepsikan jamaah.

Untuk itu, pemerintah dalam hal-kementerian Agama merupakan penanggung

jawab dan pengelola penyele haji. Sebagian masyarakat menilai
keberhasilan kinerja ke r sejaun mana kementerian

Agama sukses dala tahun tersebut. Apabila

hasan yang sangat m dalam hal

ji mengundang berbag ermasalahan

setiap nya pada musim haji. soroti dalam

pelaksa ad imbi , bai upun ketika

berada i. Ti ikit.jo an i ada di tanah

“Pengaruh

aji Di Kota

mbmganpisn-lEpﬁ“!haman Ib

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Di Kota Parepare ?

1.2.2 Bagaimana Pemahaman Ibadah Haji Di Kota Parepare ?

1.2.3 Apakah Terdapat Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji Terhadap

Pemahaman Ibadah Haji Di Kota Parepare ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah pokok
dalam penulisan ini adalah:

1.3.1 Untuk Mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji di Kota Parepare.

1.3.2 Untuk Mengetahui Pemaham aji Di Kota Parepare.

1.3.3 Untuk Mengetahui P bingan Manasik Haji Terhadap

yang ingin
a ilmiah maka hasil apkan dapat
i untuk perkembangan menambaha
embaca khususnya.
1.4.2 S njadi bahan bacaan be at memperluas
an pembaca

nsi bagi pen kutnya.

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Teori Kognisi

Kata kognisi berasal “congnoscere” yang artinya

“mengetahui” atau “sebagg engetahuan” atau “kemampuan
S mengurusi

pemecahan

mer stilah yang mengacu p ang terlibat

dalam oleh huan dan pemahaman,

nilai ecahkan masalah. Ini lebih tinggi

dari fu sert ncakup bahasa, imajinasi, pers aan. Secara

ogi kongnisi rlibat dalam

an. Dengan

k menerima
an, rasa dan
sensasl, taktil atau persepsi).
2. Proses mental yang terlibat dalam menghadirkan informasi dan mengakuinya
sebagai sesuatu yang bermakna, merasakan pentingnya informasi berkaitan

dengan apa yang sudah diketahui, pengorganisasian informasi, memutuskan
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apa yang penting dan apa yang tidak penting, menyimpan informasi untuk
kemudian mengambilnya saat diperlukan.
3. Meggunakan informasi untuk membuat keputusan tentang apa yang harus

dilakukan, untuk memecahkan masalah, untuk berkomunikasi, dan sejenisnya.®

Adapun menurut Neisser meng akan bahwa kongnisi adalah proses yang

mengubah, mereduksi, mem n_mengungkapkan dan memakai
i dapat disimpulkan bahwa

ukan untuk memperoleh

terjemahan dari “guid. ggris. secara

ari akar kata “guide” , memandu,

suai dengan istilah mak vingan dapat

ntuan atau tuntunan. Jadi suatu proses

gembangkan

supaya

*Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berfikir (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h.80

*Neisser dalam Sarlito Wirawan Sarwono, Teori Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1983), h.83.

5Samsul Munir, Bimbingan Dan Kongseling Islam (Jakarta : Amzah, 2008), h. 3
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mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan

keadaan lingkungan, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya.®

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa bimbingan adalah proses

pemberian bantuan secarah terarah g dilakukan seseorang yang ahli dalam

bidangnya untuk membantu ahkan masalahnya sehingga dapat

mengembangkan kema ingga mampu memutuskan

dalam menentukan tujuan hidupnya, i dirinya dan mengenal
dirinya i g secara baik

berdasa

2bagai pemberi layanan agar dapat

sehingga menjadi pri : Dan adapun

1. pemahaman
kerjaan, dan
kan mampu

PR REFARE
2. itan senantiasa
______ s g mung erjadi dan berupaya untuk

mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta didik

®Rochman Natawidjaja dalam Syamsu Yusuf. Landasan Bimbingan Dan Kongseling
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 6.
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3. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan yang sifatnya lebih proaktif
dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan konseli.

4.Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat

kuratif. Fungsi ini berkaita engan upaya pemberian bantuan kepada

konseli yang telah menyangkut aspek pribadi, sosial,

belajar, maupun

ainnya. Dalam melaksa

pendidik lainnya di

ian diatas dapat disim i bimbingan

membantu individu/calon ja Jenal dirinya

ampu meng i asalah dan gembangkan
an jama’ah.
atan Dalam

agar dalam

pendekatan

1. Pendekatan Individu
Pendekatan individu dilakukan dengan pendekatan perseorangan. Tiap orang

dicoba didekati, pendekatan perseorangan. Tiap orang dicoba didekati,

"https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/14/fungsi-prinsip-dan-asas-bimbingan-dan-
konseling/
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dipahami dan ditolong secara perseorangan. Pendekatan ini dilakukan melalui
wawancara lansung dengan individu.Dalam pendekatan ini terdapat hubungan
yang dinamis. Individu merasa diterima dan dimengerti oleh pembimbing.

2. Pendekatan Bimbingan kelompok

Pendekatan kelompok diberi pembimbing perkelompok. beberapa

orang yang berma dapat memperoleh manfaat dari
pembimbing dilaksanakan dalam tiga
(7-12), dan

Pendekatan

kelompok,

Uraian diatas dapat pendekatan
pendekatan yang per pendakatan
pendekatan dimana setiap dimasukkan
anfaat dari

yang memlll'ZIﬂ dan mempe

jama’ah ha anasik/pelatiha lilakukan ole >mentrian  Agama atau
kelompok bimbingan ibadah haji dan selama pelaksanaannya dipanduh oleh
pembimbing memahami aturan aturan aturan dasar mengenai ibadah haji. Bimbingan

ini dilakukan oleh semua calon jamaah haji diminta untuk praktek dimulai dari

8Fenti Hikmawati, Bimbingan Kongseling (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 4

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

praktek kain ihram, niat tawaf dan dan lainya. Manasik haji adalah tata cara dan
peragaan melaksanakan baik umrah maupun haji sesuai syariah, dan merupakan hak
yang tidak bisa diabaikan dengan seorang muslim yang akan melaksanakan ibadah

haji, dilakukan sebelum perjalan haji. Dengan mengikuti manasik, setiap calon

jamaah haji akan mendapatkan pen ata cara haji sesuai dengan rukun haji.’

Bimbingan man fesional yang memberikan
suatu informasi kep ibadatan yang berkaitan
di Arafah.
cara adalah

orang bimbinga epada ) maah yang

nusia yang terikat oleh yakinan dan

yang sama,(3) metode upaya yang

rcapai sesuli

agar proses bimbinga
nyampaikan
dalah proses
h kelompok
memberikan

pelaksanaan

®Japeri, Pengaruh Predikat Haji Mabrur Terhadap Motivasi Manasik Calon Jamaah Haiji
(Kantor Kementrian Agama Kota Padang, 2017), h.03.

195ijti Mika Nur Aini, Pengaruh Bimbingan Mansik Haji Terhadap Kualitas Jamaah Haji
Pada KBIH Imam Bonjol Jakarta Selatan (Jakarta, 2016), h. 24 dan 35
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2.1.2.4 Tujuan Bimbingan Manasik
Tujuan dari bimbingan manasik adalah supaya calon jama’ah
memahami tata cara pelaksanaan dan aturan-aturan dasar ibadah haji. Pada

pelaksanaan manasik jama’ah akan dibimbing untuk melakukan praktik bersamaan

dengan jama’ah lainya. Praktek ya ikan meliputi tata cara ibadah niat, tawaf

selain itu diberikan penget lam berpakaian seperti atauran

berpakaian dan amal

1.
yaitu memandang je
i jasmani keberadaann un s
terial maupun dari segi piritu
2.
di samping
3.

Dari Uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa pendekatan pembinaan
diatas adalah pendekatan yang dilakukan oleh pembina terhadap calon jamaah

haji, yang bertujuan memiliki keluasan calon jamaah dalam berinteraksi dari

YKiflin Pajala. Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap Peningkatan Kualitas Ibadah
Haji Dikota Palu Sulawesi Tengah (Makassar, 2015), h. 111
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segi material, mental dan spritual di samping memiliki kelemahan dan
keterbatasan.
2.1.2.5 Materi Bimbingan Manasik Haji

Materi bimbingan manasik haji merupakan hal yang harus dipahami setiap

calon jama’ah. Pelaksanaan bimbinge asik diadakan di tingkat kabupaten/ Kota

dan tingkat kecamatan/KUA gan manasik haji sebagai berikut.
a. Kegiatan bimbi
1. Pertemuan pertama membahas tentang kebijakan Kebijakan Pemerintah

/  Peraturan

wab

2. mbahas proses perjalana
ok terbang, Ketua Reg gan dengan
a jawab, Manasik ibada da tek /latihan
onal haji me ktek dan Ke pemerintah
pelayanan k’alﬂ an metode ¢ dan tanya
3. bang, Ketua

enggunakan

emaah  haji
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

b. Kegiatan bimbingan manasik pada tingkat tingkat kecamatan/KUA.

1. Pertemuan pertama membahas tentang Prosedur perjalanan ibadah haji mulai

dari persiapan, pemberangkatan dan shalat safar, hak dan kewajiban jama’ah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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haji, pelayanan di asrama haji dan tanah suci, dan kondisi sosial budaya arab
saudi dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

2. Pertemuan kedua membahas tentang Ketentuan manasik haji dan umrah

(syarat, rukun, wajib haji dan umrah) menggunakan metode ceramah dan

dan tanya
4. membahas tentang (Mabit di
a) menggunakan met anya jawab,

nggal 10, 11,12,13 D kan metode

awal/tsani menggunakan m

sik haji tha rah, thawaf

kan metode

t Arba’in me

aji, akhlak/
pelestarian haji mabrur menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dan

praktek manasik haji/ latihan operasional menggunakan metode praktek.*

2Kementrian Agama RI, Dirjen Phu (Jakarta : Kementerian Agama, 2013)
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Dari uraian diatas bahwa kegiatan bimbingan manasik pada tingkat Kab./Kota
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, pelaksanaan bimbingan manasik haji pada
tingkat Kab./Kota, Kepala Kankemenag Kab./Kota. Sedangkan pada tingkat

Kecamatan/KUA dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan.

2.1.2.6 Target Pelaksanaan Bi
Pembimbing ib ian dari pemerintah dalam

pelaksanaan bimbingan

ung dengan
ergantungan  itu  artin . dalam hal
1lanan. Bimbingan mana pendaftaran

tanah suci, Hal itu yan haji merasa

alon jamaah

suai dengan

3.  Kemampuan setiap jamaah haji beribadah secara benar, sah, tertib dan lancer
bimbingan ibadah haji adalah penjelasan dalam bentuk tuntunan/petunjuk
kepada calon jamaah haji tentang tata cara perjalanan dan ibadah secara benar,

sah, tertib dan lancar.
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4. Memeperoleh haji yang mabrur dan di ridhai oleh allah swt.
Kata mabrur sendiri beasal dari kata Al-birr yang berarti kebaikan
Maksudnya, seseorang yang mabrur hajinya akan memperoleh kebaikan yang
berlipat ganda dari Allah swt.* Target bimbingan jamaah haji ini

dilaksanakan bertujuan untuk dikan calon jama’ah haji lebih memiliki

mental yang lebih si g dengan orang lain dan setiap

ibadah haji
an menjalani serangkai i k haji yang
sik kelompok bimbing \gaian besar
haji akan memulai pel i i tiga bulan

an manasik ini n dilakukan eluruh calon

jamaah i as tu pelatihan sekalig tek manasik

yang harus
diikuti 2 calof AR R e 5 0 BN - ladiresiknya
upacara a) hari, para
calon jamaah akan melaksanakan proses manasik haji dengan kondisi yang serupa
dengan apa yang mereka jalani ditanah suci. Manasik qubro hari pertama mereka

akan tinggal didalam tenda dengan hanya menggunakan pakaian ihram dan dalam

3Kiflin Pajala. Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap Peningkatan Kualitas Ibadah
Haji Dikota Palu Sulawesi Tengah (2015) h.12.
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segala kondisi cuaca. Selama menjalani praktik manasik ini calon jama’ah dihimbau
untuk memperbanyak mebaca zikir. Manasik qubro hari kedua diisi dengan kegiatan-
kegiatan atau praktik pelaksanaan manasik haji, adapun praktik manasik haji qubro

sebagai berikut. Pengantar simulasi haji, praktik wukuf dan khotba Arafah, praktik

mabit di Musdalifah dan Mina, prakti af ifadhoh, prakti sai, dan penutupan doa.

dalam praktik manasik q 3 bimbingan suda menyiapkan
miniatur kabbah leng an tempat-tempa ingnya.** Praktik mansaik

pelatihan manasik yang dilakukan di hari terakhir yang

2 hari.
2.13P ji

yang istimewa sehing
ibadah apabila diniatkan de arena Allah
keridahan n ikerj urut cara-car: disyariatkan

tidak memb up 1badah kepada s dut tertentu

saja. S kehidupan amal dan pe bagi para
m mereMbnlEFﬂlncEnarl pemb nanti. Islam
2N) sia sebagal

Ibadah haji secara bahasa berarti “berniat pergi, bermaksud, atau menuju
kesuatu tempat tertentu”, atau berniat mendatangi sesorang yang dipandang Mulia

yang dimaksud dengan “berniat” dalam arti berniat untuk melakukan sesuatu yang

¥ Anwar Hilmi dan Anwar Nashir Goparana. Manasik haji dan Umroh untuk semua usia (Cet.
1 Jakarta Timur: Almagfiro, 2013), h.177-178.
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baik di tempat tertentu, karena tempat itu di pandang mulia dan terhormat. Sedangkan
dalam pengertian istilah para Ulama, ialah menuju ke Ka’bah untuk melakukan
perbuatan tertentu. Atau dengan perkataaan lain bahwa haji adalah mengunjungi

suatu tempat tertentu pada waktu tertentu dengan melakukan suatu pekerjaan

tertentu.’
Ibadah haji mulai di n ke-9 Hijriah (Semilan setelah
Nabi berada di Ma yang berkaitan dengan

kewajiban itu. Q.S. /3:97 yang berbunyi :

pan manusia terhadap Allg : orang yang
adakan perjalanan ke Baitullah. Barang mengingkari

an haji), Ma uh Maha Kaya memerlukan

dari semesta

diatas dijela: ah adalah te ang suci dan

utama ¢ lah kewapianuEtPjAnnnEmampu u
ka

dia mampu maka ake endapatke an sebak anusia yang membutuhkan

haji padahal

Allah Swt.

*Ahmad Thaib Raya dan Sitti Musdalifah Mulia, Melayani Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam
(Bogor: Prenada Media,2003), h.228.
®Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h.62.
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2.1.3.1 Tujuan Ibadah Haji
Tujuan beribadah haji, seperti halnya dengan ibadah-ibadah lainnya, tidak

boleh lain kecuali untuk dengan ikhlas menyembah Allah Swt. mempertahankan diri

kepada-Nya dan hanya karena men intah-Nya. karena melaksanakan ibadah

haji seseorang mendapat puasan batin itu bukan menjadi

tujuan beribadah lagi batin mungkin f dar hasil dari pelaksanaan

haji : naan ibadah

haji, bi atu rtinggal atau sengaja i aji menjadi

batal da men ada kesempatan lain."’

1. adala emulai ibadah haji ata ram karena

terjadinya itu seorang telah masuk kep eadas ana bebrapa
an yang sebel di dihramka

2. enurut baha . onteks haji,

lartikan sebagai sa dengan cara

sebagaimana

Terjemahannya:

Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar merekadan

Ysaid Agil Husin dan Abdul Halim, Figih Haji Menuntun Jama’ah Haji mencapai Haji
Mabrur (Cet. 1 Jakarta: Ciputat Press, 2003), h. 30
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hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua
itu (Baitullah).*®
3. Sa’i dalam bahasa arab diartikan dengan berjalan (masya). Dalam konteks
haji, sa’i diartikan dengan berjalan dengan yang dimulai dari bukit safa

kebukit marwah. Dari safa ke ah dihitung sekali, dan dari marwah kesafa

dihitung sekali pula. Di

tas dapat disimpulkan ajib untuk

dilaksa il la satu rukun haji tidak kan ji tidak sah
(batal). A ) telah melaksanakan gan pabila telah
haji dengan baik. Ruku alah yang harus

ibadah haji tidak dapat jalkan baik

akan ibadah,

®Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: CV Penerbit
Diponegoro, 2010), h.335.

*Rahman Ritongga dan Zainuddin. Fighi Ibadah (Cet.2 Jakarta:Gaya Media Pratama, 1997),
h. 22-24.
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Islam
Beragama Islam merupakan syarat mutlak bagi orang yang akan
melaksanakan haji dan umrah, hal ini dikarenakan ibadah haji adalah

rangkaian ibadah yang menjadi rukum Islam yang kelima, setelah syahadat,

sholat zakat dan puasa. Oleh a. itu orang-orang kafir tidak mempunyai

kewajiban haji dan ng yang murtad.”
Baligh (Dewasg

sampai umar dewasa. S a ada anak yang belum

akal, gila tidak diwajibk ibadah haji

dalah ibadah

rti apa yang harus dikerjak
ang yang b serangkaian

huan mendal ah s an tersebut

kan diperoleh hat.
ili , harta dan
haji  jika
mempunyai kemampuan membiayai perjalanan sampai ke Mekkah dan dalam
keadaan aman dan mempunyai biaya pula bagi keluarga/tanggungan yang

ditinggalkan.

pikrokrat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Ilmu figih (Jakarta: Dikrokrat

Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), h. 350.
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Syarat Haji adalah segala ketentuan yang harus dipenuhi sebelum
melaksanakan ibadah haji diataranya Islam, baligh, berakal sehat dan mampu.
Apabila terpenuhi, maka ibadah haji yang dilaksanakannya sah/diterima dan apabila

ketentuan diatas tidak terlaksanakan maka ibadah haji yang dilakukan tidak sah.

2.1.3.4 Macam- Macam Haji
Macam-macam haji itu haji ifrad, haji giran dan haji
tamattu.

1. Haji Ifrad
umrah yang
tetapi tetap
musim haji. Pelaksana j kan terlebih

elakukan umrah dalam im ha aktu haji.

2.
dah haji giran jika seseoran sana dah haji dan
Jisatukan ata i ram untuk m akan ibadah
umrah. Haji qir dengan tetap berpe ihram sejak
akani dan m n dan wajib pai selesali,
0 gk el R ok
3.

g, mak a melaksanakan ibadah umrah
terlebih dahulu dan setelah itu baru melaksanakan ibadah haji. Setelah selesai
melaksanakan ibadah umrah, yaitu: ihram, tawaf, sai jamaah boleh langsung
tahallul (dengan memendekkan rambut, bukan bercukur), sehingga jamaah

sudah bisa melepas ihramnya. Selanjutnya, jamaah tinggal menunggu tanggal
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8 Dhuzulhijah untuk memakai pakaian ihram kembali dan berpantangan ihram
lagi untuk melaksanakan ibadah haji. *
Macam-macam haji dibedakan menjadi tiga(1)haji ifrad haji yang umrahnya

dilakukan di luar musim haji yang berarti mendahulukan haji dari pada umrah(2)haji

Tamattu yaitu ibadah umrah dan haji jakan bersam-sama pada musim haji dan

diantara keduanya dipisa inya mendahulukan umrah baru

kemudian haji. (3)haji ibadah umra i dikerjakan bersama-sama

pada musim haji, dan diantara keduanya tidak dipisah dengan tahallul. Artinya

man

asal dari kata paham ya enar tentang

nurut Kamus Besar B BBI) adalah
ahami atau memahamkan ema dapat pula
ami sesuatu

jai kemampu engerti atau

setelah itu diketahui d kata lain, ami adalah

menget: tang sesuatu Pemahaman

buan seseanArn E‘Pnan'lEahami ses

ari berbagai

adalah elah sesuatu

itu dike

2'Halimi Zuhdy, Sejarah Haji dan Manasik (Malang: UIN Maliki Press, 2015), h.25.
*2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; jakarta:
PT Granmedia Pustaka Utama, 2008), h. 998.
2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet V; Jakarta: PT Raja Grafindo Pesada,
2005), h.50.
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2.1.4.2 Kategori Pemahaman
Nana Sudjana mengemukakan pemahaman dapat dibedakan dalam tiga
kategori diantaranya, yaitu:

1. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan

menghubungkan bagian-

atau menghubungkan

dapat disimpulakn bah
tiga kat adalah tingkatan teren iap individu
suatu atau tahap awal s indi suk kedalam
gkan tingkatan kedua kem
komunikasi.

ggi sifatnya.

ji  terhadap
pemahaman kementrian Agama kota’ Parepare. Penulis menggunakan beberapa
referensi sebagai acuan yang berhubungan dengan skripsi yang penulis teliti antara

lain :

http://etheses.uin-malang.ac.id/2258/6/08410049_Bab_2.pdf.
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Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap Peningkatan Kualitas Ibadah
Haji Dikota Palu Sulawesi Tengah, Skripsi ini disusun oleh H Kiflin Pajala.?® Yang
menjadi pembeda antara peneliti H Kiflin pajala dengan peneliti sekarang adalah
didalam skripsi saudara Kiflin pajala yang berfokus pada peningkatan Kualitas
pelaksanaan manasik Haji Di kota Palu Sulawesi Tengah, sementara fokus penelitian
penulis berfokus pada pelaksanaan bimbingan manasik haji Terhadap Pemahaman
Ibadah Haji Di Kota Parepare, yang menerapkan beberapa teori berkaitan dengan
masalah yang diangkat. Pada objek penelitian sauadara H Kiflin pajala meneliti awal
dari pelaksanaan manasik haji sampai selesainya manasik haji sedangkan penulis
meneliti Pemahaman jamaah haji setalah melaksanakan bimbingan manasik haji di
kota parepare. Hasil penelitian Kiflin pajala dengan demikian dikatakan terdapat
pengaruh yang signifikan pada pembimbing manasik haji terhadap kualitas ibadah

haji di Kota palu.

Pengaruh Kualitas Pelayanan Manasik Haji Terhadap Kepuasan Jama'ah
Haji Di'Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Bryan Makkah Jemursaru Utara
Surabaya, Skripsi ini disusun .dleh Aan Ariandi.*® Masalah yang dibahas dalam
skripsi ini pengaruh kualitas pelayanan manasik haji terhadap kepuasan Jamaah haji
di (KBIH) Bryan Makkah “Jemursare= Utara "Surabaya. Untuk Penelitian ini Aan
Ariandi berfokus kepada kualitas pelayanan manasik terhadap kepuasan jamaah di
kelompok bimbingan. Sedangkan Kiflin pajala berfokus kepada peningkatan kualitas

ibadah haji haji kota palu. Dan fokus penelitian penulis berfokus kepada pelaksanaan

®H. Kiflin Pajala, Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap Peningkatan Kualitas
Ibadah Haji Di Kota Palu Sulawesi Tengah (Tesis -UIN Alauddin, Makassar: 2015).

%Aan Ariandi, Pengaruh Kualitas Pelayanan Manasik Haji Terhadap Kepuasan Jama’ah
Haji Di Kelompok Bimbigan Ibadah Haji (KBIH) Bryan Makkah Jemursaru Utara Surabaya (Tesis -
IAIN Sunan Ampel, Surabaya: 2009).
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bimbingan manasik terhadap pemahaman ibadah haji di kota parepare. Dan hasil
penelitian Aan Ariandi dengan berdasarkan hasil pengujian hopotesis H1 diterima
artinya terdapat pengaruh kualitas pelayanan manasik haji terhadap kepuasan

Jama’ah haji di KBIH Bryan Makkah jemursari Utara dan Ho ditolak.

Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap kualitas Jamaah Haji Terhadap
KBIH Imam Bonjol Jakarta selatan, Skripsi ini disusun oleh Siti Mika Nur Aini.?’
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap
kualitas/Jamaah Haji Terhadap KBIH.Imam/Bonjol Jakarta selatan. Untuk penelitian
ini berfokus kepada bagaimana kualitas jama’ah haji pada KBIH imam bonjol
jakarta selatan setelah melaksanakan bimbingan manasik . Sedangkan saudara kiflin
pajala berfokos kepada bagaimana peningkatan kualitas ibadah haji dikota palu
sulawesl selatan. Dan penulis berfokus kepada pengaruh pelaksanaan bimbingan
manasik haji terhadap pemahaman ibadah haji di kota parepare. Hasil penelitian Siti

Mika Nur Aini dapat dikatakan terdapat pengaruh bimbingan manasik haji terhadap

kualitas jamaah haji terhadap KBIH imam bonjol jakarta selatan.

Pengaruh Kualitas Pembimbing IbadahsManasik Umrah Terhadap Tingkat
Kepuasan Jamaah PadagRT aCitray Ceriantsahapkhalifah(Khalifa Thour) Bandung.
Skripsi ini disustinvelehWardatul'Fadillah?2 Masalahyang dibahias dalam skripsi ini
berfokus pada Pengaruh Kualitas Pembimbing Ibadah Manasik Umrah Terhadap
Tingkat Kepuasan Jamaah Pada PT. Citra Ceria Usaha Khalifah (Khalifa Thour)

?’"Mika Nur Aini, Pengaruh Bimbingan Maan Nasik Haji Terhadapkualitas Jamaah Haji
Terhadap KBIH Imam Bonjol Jakarta selatan (Skripsi —UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2016).

%Wardatul Fadillah Pengaruh Kualitas Pembimbing Ibadah Manasik Umrah Terhadap
Tingkat Kepuasan Jamaah Pada PT. Citra Ceria Usaha Khalifah(Khalifa Thour) Bandung (Skripsi -
UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2015).
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Bandung. Untuk penelitian ini berfokus kepada bagaiman kualitas pembimbing
ibadah manasik dan Tingkat Kepuasan Jamaah Pada PT. Citra Ceria Usaha Khalifah
Thour. Sedangkan fokus penelitian penulis berfokus kepada bimbingan manasik haji

terhadap pemahaman pelaksanaan ibadah haji di kota parepare. Dari hasil penelitian

Wardatul Fhadillah dapat dikatak. hitung 3,356 > ttabel 1,980 hal ini berarti

terdapat pengaruh yang p a kualitas pembimbing ibadah

manasik umrah dan k

13l
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2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah gambaran tentang pola hubungan antara konsep atau
variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus

penelitian. kerangka pkir biasanya dikemukakan dalam bentuk skema bagan.?

Adapun kerangka pikir dalam itian pengaruh bimbingan manasik haji

terhadap pemahaman pelakse a.parepare sebagai berikut.

Calon Jamaah Haji Kota Parepare

Pelaksanaan Bimbingan
Manasik Haji

v

Materi Manasik

Metode Manasik

lhram
Tawaf Ceramah
Wukuf Praktik Manasik
sai Tanya jawab

Terdapat pengaruh pelaksanaan bimbingan
manasik terhadap pemahaman jama’ah

L

»Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiyah: Makalah
Dan Skripsi (Parepare: STAIN), h.26.
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2.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suatu masalah. Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap

paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.*

Hipotesis berasal dari bahasa ang terdiri atas dua kata yaitu hypo yang

berarti sementara dan thesi aan atau teori karena hipotesis
merupakan pernyataa : benarannya, maka perlu

"~ Berdasarkan tinjauan “pustaka dan kerangka pikir yang

aruh Pelaksanaan Bim 3 ji Terhadap
ota Parepare.
engaruh Pelaksanaan Bi aji Terhadap
I Kota Parepare.

Operasonal

ini  berju i Terhadap
2laksanaan Ib ebut peneliti

perlum
2.5.1 P¢ lasan cara

kun, wajib,
dan sunnah haji dengan menggunakan 'miniatur ka’bah dan dilaksanakan sebelum

berangkat katanah suci. Manasik haji juga ialah tata cara pelaksanaan ibadah haji dan

**Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 67.
$IRidwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 162.
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merupakan hak yang tidak bisa diabaikan bagi seorang muslim yang ingin
melaksanakan ibadah haji.
2.5.2 Pemahaman ibadah haji adalah proses mental yang terlibat untuk

mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman termasuk berfikir menilai dan

memecahkan masalah  dalam huannya dalam pelaksanaan haji

13l
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METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui hasil penelitian yang valid, maka dilakukan penelitian yang

sistematis dan terorganisir berdasarkan‘kaidah-kaidah penelitian yang telah dijadikan

dasar dalam penelitian ini. t dikatakan valid dan sistematis
apabila didalamnya di i e-metode penelitian yang
sifatnya ilmiah. Ole
data de ini n kuantitatif

pelaksanaan

penelitian, populasi d n instrumen

analisi data.

bimbingan

enguji teori-
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabelnya
diukur dengan instrumen penelitian sehingga data yang diperoleh terdiri dari angka-

angka yang dapat dianalisis dengan berdasarkan prosedur statistik.*

%2Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian; Skripsi,disertasi, dan Karya llmiah (Cet. I, Jakarta,
Kencana, 2011) h. 38.

31
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Variabel penelitian adalah sebuah kegiatan yang menguji hipotesis, artinya
menguji suatu kecocokan antara teori dan fakta yang nyata. Variabel merupakan
sebutan yang dapat diberi angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif), tapi Kita

terfokus dengan variabel kuantitatif.

Adapun yang menjadi variabe m penlitian ini adalah variabel bebas

(independence variable) da ndent variable). Variabel bebas

(independence varia Jpakan sebab jadi perubahan sehingga
timbulnya variabel terikat, yang disimbolkan denga sedangkan variabel terikat

lain, yang

> yang telah

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal di seminarkan dan
mendapatkan surat izin meneliti. Penelitian ini berlansung selama + 2 Bulan lamanya

untuk memperoleh informasi dan pengumpulan data.

*%Juliansyah Noor,Metodologi Penelitian; Skripsi,disertasi, dan Karya llmiah hal. 48
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesir a.>* Populasi adalah seluruh data yang

5

menjadi perhatian Kita dalar dan waktu yang kita tentukan.’

s memilih sejumlah el ari populasi,

dap sampel dan p sifat atau

buat kita dapat menggenera karaktristik
tiy sampling
j yang sama

akan simple

dalam populasi, tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan diketahui

untuk tepilih sebagai objek. Dalam hal ini sampel dipilih secara acak dari jumlah

*3ugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. XXVIII; Bandung: CV. Alvabeta, 2017), h. 61.
**Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2009), h. 118.
% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi,disertasi, dan Karya Ilmiah hal. 148
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populasi yaitu sebanyak 242. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus slovin
yang dapat memprestasi populasi yang ada dan dapat mengurangi bias dalam
pengambilan sampel dengan tingkat kesalahan 0.5% yang sangat cocok dengan teknik

pengambilan data menggunakan simple random sampling.

n= N

1+N

Keterangan:

e at kesalahan) atau bat : umumnya

n 10% atau 0,1 dan O, dipilih oleh

terdapat dalam pene i 242 orang,

dengan nakan rumus slovin dengan besar toleransi 0.5 lah sampel

penelitian imlﬂ

PAREPARE

penelitian ini adalah sebanyak 40 sampe
3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah atau srategis yang dibutuhkan

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian sehingga memperoleh data yang
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akurat dapat dipertanggung jawabkan dalam penelitian. Di setiap langkah penelitian
yang dilakukan atau tentukan penulis menggunakan beberapa teknik dan instrumen
penelitian yang dimana teknik dan instrumen penelitian yang satu dengan yang

lainnya saling menguatkan agar data yang diperoleh peneliti dari lapangan benar-

benar valid dan otentik.
Kualitas data ditent gt pengambilan data atau alat
pengukurannya. Kala Jambi e reliabel dan valid, maka
ada satu hal yang perlu
atorium juga
gunakannya
secara

ini harus dipenuhi ole K, mungkin

realibita ang terkumpul akan ter

i penulis menggunaka

e Koesioner (
koesioner adalah yang berisikan ra pernyataan

teliti. Unuk

n mengenai idang yang ¢
g menjawab

apat berupa

pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden atau informan sebagai teknik

pengumpulan data yang bersifat informal

¥"Sumadi Suryabrata, Meode Penelitian (Cet: 11, Jakarta: PT Raja Grafindopersada, 1998), h.
84.

%8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Cet. 10 Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 76
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3.4.1.2 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari dokumen atau catatan yang ada di
lokasi penelitian kemudian dikutip dalam bentuk tabel. Teknik ini digunakan dalam

memperoleh sejumlah data melalui pencatatan dari sejumlah dokumen atau bukti

tertulis seperti keadaan populasi, da bagainya. Dalam melaksanakan metode

dokumentasi, peneliti menye is seperti buku-buku, dokumen-
dokumen yang dijadi penelitian sepe ampus, peaturan, catatan

harian dan sebagainye

titatif, a i lah data dari

ber data lain terkump data adalah

asarkan variabel dan je abulasi data

eluruh responden, men ariabel yang

ngan untuk menjawab ru melakukan

an formulasi

gai berikut.

Deskriptif

deskriptifP* RIE P]ﬁ“ untuk me ipsikan atau
} G

populasi.®

mean untuk
mengukur pengaruh pelaksanaan bimbingan manasik haji terhadap pemahaman
ibadah haji berdasarkan data yang diperoleh. Adapun rumus untuk mengetahui

presetase nilai rata-rata sebagai berikut.

$93ugiono, Statistik Untuk Penelitian, h. 21.
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P =L x 100%
n
Keterangan:
P = Angka Presentase

F = Frekuensi yang dicari Presentasenya

n = Banyaknya Sampel
Analisis statistik re erupakan bentuk analisis yang

digunakan dalam me n datang berdasarkan data

garuh pelaksanaan bi

ota Parepare. Adapun ana sebagai

13l

PAREPARE

berikut

“OSyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif; Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan manual dan SPSS (Cet. II: Jakarta: Kencana, 2014), h. 284.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Singkat Kementerian ma Kota Parepare

Diawal Perkemban ng sekarang ini, disebut kota

parepare, dahulunya ikar yang diselang-selingi

arepare.

ppa meyebutkan, sekit ) anak Raja
Suppa dan pergi keselatan me sendiri pada
tepian | aren bbinya memancing. Wilayah it mudi enal sebagai

g, kemudian i sekitar abad kni kerajaan

m satu kunju Raja Gowa XI, Mz

paalangga (1547-1 an-jalan dari kera

dan pelopor
indah pada
hamparan ini dan sepontan menyebut “Bajiki Ni Pare” Artinya “ baik dibuat
pelabuhan kawasan ini”. Sejak itulah melekat nama “Parepare” Kota pelabuhan.

Parepare akhrnya ramai dikunjungi termasuk orang-orang melayu yang datang

berdagang kawasan Suppa.

38
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Melihat posisi yang strategis sebagai pelabuhn yang terlindungi oleh tanjung
didepannya, serta memang sudah ramai dikunjungi orang-orang, maka belanda
pertama kali merebut tempat ini kemudian menjadikannya kota penting diwilayah

bagia tengahsulawes selatan. Di sinilah belanda bermarkas untuk melebarkan

sayapnya dan merabah seluruh dat dan utara sulawesi selatan. Hal ini yang

berpusat di parepare untuk

Pada zaman berkeduddukan seorang

asisten i pimpinan
dinamakan

eliputi, Onde 1g Sidenreng

nrekang, Onder Afdeli Jer Afdeling

atau Gazag

out, struktur
a-raja bugis,
)ang, Arung

di Parepare

Struktur pemerintahan ini, berjalan hingga pecahnya perang duia Il yaitu pada
saat terhapusnya pemerintah Hindia Belanda sekitar tahun 1942. Pada zaman
kemerdekaan indonesia tahun 1945, struktur pemerintahan disesuaikan dengan
undang-undang no. 1 tahun 1945 (Komite Nasional Indonesia). Dan selanjutnya

Undang-Undang No 2  Tahun 1948, dimana struktur pemerintahannya juga
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mengalami perubahan, yaitu di daerah hanya ada kepala daerah atau kepala
pemerintahan Negeri (KPN) dan tidak ada lagi semacam asisten residenatau
kenkarikan. Pada waktu status parepare tetap menjadi Afdeling yang wilayahnya

tetap meliputi lima daerah seperti yang disebutkan sebelumnya. Dan dengan

Keluarnya Undang-Undang Nomo ahun 1959 tentang pembentukan dan

pembagian daerah-daerah ti provinsi sulawesi selatan, maka
keempat Onder Afdeli i at 11, Yaitu masing-masing

g dan Pinrang, SEDANG
L tahun 1963
No2 Tahun

nti menjadi

Agama yang pertama epare adalah

Agama Kabupaten Parepare, i kewedanaan
, Barru, Pinrang, ; 6 juni 1951,

peran seoran €.

, berakhlak
4.1.3 Misi Kementerian Agama Kota Parepare
1. Meningkatkan kualitas pendidikan agama dan keagamaan
2. Meningkatkan kualitas pelayanan haji

3. Meningkatkan kualitas kerukunan hidup beragama
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4. Meningkatkan kualitas pelayanan ibadah dan sosial
5. Meningkatkan pemberdayaan lembaga-lembaga keagamaan
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel

pengaruh bimbingan manasik haji n.pemahaman jama’ah haji (Y) di Kota

Parepare. Nilai-nilai yang_a diolah dari data mentah dengan

asing variabel disajikan

Jumlah 40 100%

Sumer Data : Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji No. 1
Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang Jama’ah memahami

materi tentng perhajian yang disampaikan pembimbing, dapat dilihat bahwa
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pelaksanaan bimbingan manasik mampu menerapkan materi manasik yang mudah
dipahami dengan baik oleh responden hal ini ditunjukkan dengan 52.5% responden
yang menjawab setuju, 47.5% responden yang menjawab sangat setuju dan 0% yang

menjawab kurang setuju dan sangat tidak setuju. Data ini menunjukkan bahwa lebih

banyak responden yang menjawab wa Jama’ah memahami materi tentang

perhajian yang disampaika

Tabel 4.2 Pe ik Secara Detail

pelaksanaan

dengan cara

anasik.

Adapun hasilnya 60% responden yang menjawab setuju. 35% responden yang
menjawab sangat setuju, 2,5% responden yang memilih jawaban Kurang setuju. dan
2.5% yang tidak setuju. Data ini menujukkan bahwa responden setuju apabila

pembimbing menjelaskan materi manasik secara detail.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

Tabel 4.3 Metode Ceramah Yang Digunakan Mudah Dipahami Oleh Jama’ah

NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 22 55%

15 37.5%
2 5%
2.5%

Setuju

Tidak Setuju
Sangat Tidak S

1
2
3 | Kurang setuju
4
5

dah dipahami oleh jam

hasil 55 ) jawab sangat setuju, 37 < awab setuju,

5% me dan 2,5% jama’ah yan i ju. Data ini

banyak responden yang m 3 tuju apabila

eh jama’ah.

tang Permasalah

imbingan
NO ensi
1
2
3 | Kurang Setuju
4 | Tidak Setuju 1 2.5%
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 40 100%
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Sumer Data : Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji No.4
Berdasarkan tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan
bahwa jama’ah memahami materi tentang permaalahan wanita dalam masa haji yang
disampaikan dalam bimbingan, Adapun hasilnya 42.5% menjawab setuju, 42.5%

menjawab sangat setuju,12.5% menj kurang setuju dan 2.5 % menjawab tidak

setuju. Data ini menunjukka etuju bahwa jama’ah memahami

materi tentang perma i yang disampaikan dalam
bimbingan.

aji Pernah

pembimbing memberikan contoh terkait jama’ah haji yang pernah melaksanakan
haji,pelaksanaan bimbingan manasik haji, setiap materi yang diberikan selalu
memberikan contoh kepada calon jama’ah terkait dengan orang yang telah
melaksanakan haji lebih dulu. Hal ini dibuktikan dengan hasilnya, 55% responden

menjawab setuju, 25% menjawab sangat setuju, 17.5% menjawab Kurang setuju dan
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2.5% responden menjawab tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa responden setuju
dengan pembimbing memberikan contoh terkait jama’ah haji yang telah
melaksanakan haji.

Tabel 4.6 Pembimbing Memberikan Kesempatan Kepada Peserta Manasik

Untuk Bertanya

Persentase

Manasik Haj
g ‘9‘ | | : responden pernyataan

bahwa f bing memberikan kese

yang kurang
paham yang disampaikan pemateri. Adapun hasilnya 55% responden menjawab
sangat setuju, 32.5% menjawab setuju, 12.5% menjawab Kurang setuju, dan 0%
menjawab tidak setuju Data ini menunjukkan responden sangat setuju bahwa

pembimbing memberikan kesempatan kepada peserta manasik untuk bertanya.
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Tabel 4.7 Pembimbing Dalam Menjelaskan Materi Menggunakan Media

NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Setuju 18 45%
2 | Setuju 17 42.5%
3 | Kurang Setuju 4 10%
4 | Tidak Setuju 1 2.5%
5 | Sangat Tidak Setuj 0%
100%
elaksanaan Bimbinga Haji No.7
en tentang
pernyat ing aska enggunakan
media, dalam pelaksanaan bim anasi t membantu
jama’a ebih hkan jama’ah mema sik. Hal ini
ditunju ya 42.5% responden etuju, 40%
respon me sangat setuju, 10% resp rang setuju,
2.5% b tidak setuj idak setuju enunjukkan
respon at setuju dencg alam pelaksa nasik haji.
Tabel ri Manasik epada Jamaa Sesuai
an KaidaheT aju
NO entase
1 5%
2 | Setuju 18 45%
3 | Kurang Setuju 0 0%
4 | Tidak Setuju 0 0%
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 40 100%
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Sumer Data : Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji No.8
Tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang
pernyataan bahwa materi manasik yang disampaikan kepada jamaah sudah sesuai
dengan kaidah tujuan haji, materi dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji harus

sesuai dengan kaidah haji agar tuju ji dapat terpenuhi. Adapun hasilnya 55%

responden menjawab sangat onden menjawab setuju. Data ini

menunjukkan bahwa r materi memberikan materi

pemahaman
data tentang
variabel X,
hitung nilai
rata-rat a pelaksanaan bimbing Sik hé g terkumpul
melalui dari 8 item pertanyaa ia gan kriteria
jawaba

1.
2
3
4.
5

Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik deskriptif
dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam

distribusi frekuensi sebagai berikut :
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Tabel 4.9 Kerja Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji

No [ Skor Frekuensi (f) Fx Percent(%)
1 24 1 24 2.5%
2 30 2 60 5%
3 31 186 15%
4 32 5%
5 3 17.5%
6

va dilakukan

Berd bel te aka proses se
i bagai berikut:
a. i nilai rata-r tentang pela bimbingan

haji depxan'Pw(RlEIuruhan

gket dibagi

_1365

Mx% 2% = 34,12 dibulatkan menjadi 35

Jadi, nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 35 (hasil dari jumlah f.x

dibagi dengan jumlah responden)
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b. menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara

sebagai berikut

Keterangan: i = interval

R =Range (nila nggi dikurangi nilai terendah)
K = Jumlah kelas (
berdasarkan jumlah

an menggunakan rumus:

terval 3,2 dil menjadi 4
(hasil ¢ [ gategorikan
kualifik

anasik Haji)

NO Interval Kualifikasi
1 49-45 Sangat Baik
2 44-40 Baik
3 39-35 Cukup Baik
4 34-30 Kurang Baik
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5| 290-25 Tidak baik

Hasil di atas menunjukkan rata (mean) tentang variabel X tentang pelaksanaan
bimbingan manasik tergolong cukup baik karena termasuk dalam interval (48-45).

Artinya pelaksanaan bimbingan manasik haji termasuk kualisifikasi cukup baik

Dalam pemahaman jama’ah haji

4.2.2 Pemahaman Jama’a
Pemahaman Jam ilihat melalui tabel sebagai

berikut:

Tabel
NO ateqori Jawaban | Frekuensi

bahwa saya
onden yang
0 responden
yang menjawab Kurang setuju yang memahami kegiatan yang diberikan, dan 0%
responden yang menjawab tidak setuju yang berarti tidak ada yang tidak memahami
kegiatan yang diberikan. Data ini menunjukkan lebih banyak responden sangat setuju

bahwa memahami kegiatan yang diberikan.
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Tabel 4.12 Saat Ihram Dimulai Jama’ah Lupa Dengan Bacaan Ihramnya.

NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Setuju 6 15%
2 | Setuju 6 15%
3 | Kurang Setuju 8 20%
4 | Tidak Setuju 32.5%
5 | Sangat Tidak 17.5%
100%

) pernyataan

bahwa
32.5%

ma’ah lupa dengan ba pun  hasilnya

tidak setuju, 20% resp rang setuju,

ngat setuju dan setuju n menjawab

sangat di atas menunjukkan ebih responden

setuju ap t ihram 1 jama’ah 1
ama’ah Mel Haji Dengg

“"PAREPARE
h 4

1gan bacaan

car Sesuai

NO
1
2 | Setuju 19 47.5%
3 | Kurang Setuju 5 12.5%
4 | Tidak Setuju 0 0%
5 | Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 40 100%
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Sumer Data : Pemahaman Jama’ah Haji No. 3
Berdasarkan tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan
bahwa saya melaksanakan rangkaian haji dengan lancar sesuai dengan manasik dapat
di lihat hasilnya, 40% responden menjawab sangat setuju, 47.5% responden

menjawab setuju. 12.5% responden m ab kurang setuju dan 0% menjawab tidak

setuju. Data ini menunjukk ak responden menjawab setuju

apabila pelaksanaan ra
Tabel 4.14 Jama’a

pernyataan
engan baik.
Adapun hasilnya 45% responden menjawab sangat setuju, 40% responden menjawab
setuju. 7.5% responden menjawab kurang setuju dan 7.5% responden menjawab tidak
setuju. Data di atas menunjukkan bahwa lebih banyak responden menjawab sangat

setuju apabila jama’ah memahami penggunaaan kain ihram dengan baik.
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Tabel 4.15 Saat Melaksanakan Sa’i Jama’ah Lupa dengan Hitungan Dalam

Pelaksanaannya

NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Setuju 6 15%
2 | Setuju 7 17.5%
3 | Kurang Setuju 7 17.5%
4 | Tidak Setuju 25%
5 | Sangat Tida

UIMIST Dala . £ ( a2l rall

lupa dengan hitungan S ya. Adapun

enjwab kurang setuju, jawab tidak

enjawab setuju, 15% res 5angat setuju

tabel 4. an Manasik
NO

1

2

3 | Kurang Setuju

4 | Tidak Setuju 0 0%

5 | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 40 100%

Sumer Data : Pemahaman Jama’ah Haji No. 6
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Berdasarkan tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan
bahwa saat melaksanakan tawaf sesuai dengan materi bimbingan manasik dengan
hasil sebanyak 45% responden menjawab sangat setuju bahwa saat melaksanakan

tawaf sesuai dengan materi manasik. 45% responden menjawab setuju dan 10%

menjawab kurang setuju. Data ini n bahwa responden lebih banyak setuju

bahwa saat melaksanakan t i.bimbingan manasik.

Tabel 4.17 Jama’ah

wa jama’ah
o responden
aan wukuf.
u. Data ini
menunjukkan bahwa jama’ah memahami pelaksanan

wukuf dengan baik.
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Tabel 4.18 Saat Berada Ditanah Suci Jama’ah Tidak Pernah Ketinggalan

Rombongan Jamaah

NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentase
1 | Sangat Setuju 18 45%
2 | Setuju 12 30%
3 | Kurang Setuju 3 7.5%
4 | Tidak Setuju 10%
5 | Sangat Tidak 7.5%
100%

pernyataan

anah suci jama’ah tida rombongan

jamaah ak 45% responden yan setuju, 30%
ju, 75% responden 10%
setuju dan 7.5 responde tidak setuju.

Data in tuju apabila

saat ber

Tabel

Perc
1
3 28 5 125 13%
4 29 6 193 15%
5 30 3 90 8%
6 31 4 124 10%
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/ 32 6 192 15%
8 33 4 132 10%
9 34 4 136 10%
10 | 35 2 20 504
11 37 2 74 506
12 39 1 3%
40 100%
Berdasarkan tabel t-aka proses selanjutn kan perhitungan sebagai

berikut:

a.

I jumlah f.x

b. rkan nilai m : dengan cara

berikut

_PAREPARE

K = Jumlah kelas (
berdasarkan jumlah multiple choice)
Sedangkan s mencari range (R) dengan menggunakan rumus:
R = Xb — Xk

Xb = nilai terbesar
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= 39
Xk = nilai terkecil
=22
R =39-22
i = % = % =34
Berdasarkan hasi : dibulatkan menjadi 4 (hasil

dari range dibagi dengan ju I engategorikan kualifikasi

Cukup Baik

pemahaman
jama’a ' 5).

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan pada data
sampel peneltian.Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
pelaksanaan bimbingan manasik haji (X) Terhadap Pemahaman Ibadah Haji

(Y).Rumus Regresi Sederhana sebagai berikut.
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Tabel 4.21 Tabel Penolong Analisis Regresi Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan

Manasik Haji Terhadap Pemahaman Ibadah Haji Di Kota Parepare.

No X Y X2 Y2 XY
1 38 31 1444 961 1178
2 1221
3 1054
4 868
5 1023
6 1056
7 928
8 924
9 858
10 832
11 1224
12 1152
13 952
14 930
15 899
16 1160
17 1224
18 960
19 1054
20 1184
21 1152
22 930
23 1295
24 36 37 1296 1369 1332
25 37 39 1369 1521 1443
26 38 33 1444 1089 1254
27 31 35 961 1225 1085
28 38 34 1444 1156 1292
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29 36 37 1296 1369 1332
30 38 33 1444 1089 1254
31 33 34 1089 1156 1122
32 35 30 1225 900 1050
33 33 32 1089 1024 1056

Descriptive Statistics

Valid N (listwise)

N Mean Std. Deviation
X 40 34.13 3.082

40 34.05 3.045
Y

40

deviasi 3.045

sebesar 3.082. Dan pemahaman pelaksanaan ibadah haji sebesar 31.25 dengan standar
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Tabel 4.23 Casewise Diagnotics

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
15.978 4.895 3.264 .002
(Constant)
X .448 .143 453 | 3.132 .003

a. Dependent Variable: Y

Dari tabel Coefficien (a) diatas dapat dianalisis, Model persamaan regresi
untuk memperkirakan pemahaman ibadah haji yang dipengaruhi oleh pelaksanaan
bimbingan manasik haji terhadap adalah: Y = 15.978 +.448. Untuk menguji kevalidan
persamaan regresi digunakan dalam cara, yaitu: berdasarkan uji't dan berdasarkan
teknik probabilitas.Jika thiung =<' t taneimaka/HO diterimalika t niwung = taber Maka HO
ditolak. Dari tabel Coefficien (a) diperoleh niali t/piwng = 3.132. Nilal t tapel dapat dicari
dengan i[menggunakan tabel t student. taper = U @2) (n-2) = T (008/2) @0'2) = T (0.025)
@asyMembandingkan t tanel “t fihg. TErMVAAT finng "= B7132> t aher = 2,024. Maka HO
ditolak.| Jadi, terdapat pengaruh pelaksanaan bimbingan manasik haji terhadap
pemahaman ibadah haji di Kota Parepare.

Persamaan garis regresi pengaruh pelaksanaan bimbingan manasik haji
dengan pemahaman jama’ah haji dinyatakan dengan Y = 15.978 + 0.448. persamaan

tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X sebesar 0.448 yang berarti apabila
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semakin baik pelaksanaan bimbingan manasik haji  (X) maka semakin baik
pemahaman jama’ah (Y) 0.448.
4.3  Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum menjelaskan tentang hasil penelitian maka terlebih

dahulu penulis mendeskripsikan bah engaruh pelaksanaan bimbingan manasik

haji yang dimaksud peneliti ang mengakibatkan pencapaian

pemahaman dalam bimbingan aji bagi peserta manasik

ngan saksama maka

a yang diharapkan.

ann manasik merupaka

rukun wajib

dan su ji sebagai ib . Bimbingan

erupakan bantuan ya 1 diharapkan
iat. Melalui
beribadah,
olehnya bimbingan manasik haji merupakan hal yang sangat penting dan patut

mendapat perhatian dalam aspek kualitas.

Pemahaman ibadah haji yang dimkasudkan peneliti ini adalah hasil dari

pelaksanaan bimbingan dengan latar belakang mereka yang berbeda-beda dapat
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berpengaruh positif bagi seluruh peserta manasik dan menerapkan materi bimbingan
yang diberikan. Pemahaman ibadah haji adalah proses mental yang terlibat untuk
mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman termasuk berfikir menilai dan

memecahkan masalah dalam ketidaktahuannya dalam pelaksanaan haji nantinya.

Dalam pelaksanaan bimbingan me n jama’ah memahami, menyimpan dan

membuka pikiran sehin ima dalam bimbingan mudah

dipahami dan diterap aksanaan hajt.

dah semakin

ahwa dalam

memerlukan Kkesi ahir sehingga ni
2ngan memahami i ecara mendalam bg
ibadah paha ilaksanakan, ga memiliki

)a yang dip}knnalnmgmi kedalz

akna ibadah

Penelitian ini dilaksanakan di“Kota Parepare dengan jumlah populasi 242
orang dan jumlah sampel 40 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan random sampling. Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket. Adapaun teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial.
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Di peroleh variabel plaksanaan bimbingan manasik haji nilai interval 3,2
dibulatkan menjadi 4 (hasil dari range dibagi dengan jumlah kelas), sehingga untuk
mengategorikan kualifikasi dapat diperoleh interval. Hasil dari variabel X

menunjukkan rata (mean) tentang pelaksanaan bimbingan manasik tergolong cukup

baik karena termasuk dalam int 5). Artinya pelaksanaan bimbingan

manasik haji termasuk kualisi emahaman jama’ah haji.

i interval 3,4 dibulatkan
gga untuk
variabel 'Y
ama’ah haji
termasuk dalam interv pemahaman

k dalam tingkat pemaha

aman ibadah
haji di diterima, Hg
ditolak. : : g lE i , diterima H,
ditolak. i C itung = tiabel = 2,024

pada ta H, diterima.

Berarti variabel Y.

sehingga dapat disimpulkan bahwe pengaruhantara pelaksanaan bimbingan

manasik haji terhadap pemahaman ibadah haji di kota parepare.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam penelitian ini yang
membahas mengenai  pen asik haji terhadap pemahaman
pelaksanaan ibadah haj n sebagai berikut.

5.1.1 Hasil dari elitie i j ata (me pelaksanaan
lam interval
kualisifikasi

mahaman jama’ah haji.

512 ari penelitian variabl interval 3,4

(hasil dari range dibag s), sehingga
an kualifikasi dapat diper 5) tergolong
513 imbi ) naan ibadah
roleh t hiwung
olak, dan p,
a variabel X
erdapat Pengaruh
bimbingan manasik haji terhadap pemahaman pelaksanaan ibadah haji di kota

parepare.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai berikut:

5.2.1 Untuk suksesnya proses pelaksanaan bimbingan manasik haji hendaklah

dalam menyampaikan si pemberi jasa harus memahami

keadaan setiap jar latar belakang mereka yang

A proses belajar n lipahami dengan baik di

5.2.2 2rima materi

ksama sehingga pada ntinya tidak

dalam pelaksanaannya gan baik apa

imbingan manasik un an haji dan

mabrur.

13l

PAREPARE
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KUESIONER/ PENELITIAN

Judul Penelitian “Pengaruh Bimbingan Manasik Haji Terhadap Pemahaman

Pelaksanaan Ibadah Haji Di Kota Parepare”

i. ldentitas Responden

Nama responden
Alamat
Usia

Jenis kelami

o > w0 b

Ka ingi ahaman anda mengena
Pemaha dah Haji Di Kota Parep

diberi (satu) jawaban.

iii. Ke
Sa

Variabel Pelaksanaan Bimbingan Manasik Haji (X)

No Pertanyaan SS | S| KS| TS | STS

1. | Jama’ah Memahami Materi Tentang
Perhajian Yang Disampaikan Pembimbing

2. | Pembimbing Menjelaskan Materi Manasik
Secara Detail
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3. | Metode Cermah Yang Digunakan Mudah
Dipahami Oleh Jama’ah
4. | Jama’ah Memahami Materi Tenang
Permasalahan Wanita Dalam Masa Haji
Yang Disampaikan Dalam Bimbingan
5. | Pembimbing Memberikan Contoh Terkait
Jamaah Haji Pernah Melaksana aji
6. o .
Pembimbing Membe
7.
8
No
STS
1.
2.
3. Melaksaﬁm
Lancar S
4. 4
Kain lhram Dengan Baik
5| Saat Melaksanakan Sa’i Jama’ah Lupa
Dengan Hitungan Dalam Pelaksanaannya
6

Saya Melaksanakan Tawaf Sesuai Dengan
Materi Bimbingan Manasik
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7 Jama’ah Memahami Tentang Pelaksanaan
Wukuf
8 Saat Saya Berada Di Tanah Suci Jama’ah
Tidak Pernah Ketinggalan Rombongan
Jamaah
Tabulasi Angket Variabel X
No | Responden Jumlah
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12 12 5) 4 4 5) 3) 4 36
13 13 4 4 4 4 4 5 34
14 14 4 4 4 3 4 5 31
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